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Kota Banda Aceh sebagai ibukota Provinsi Aceh,  menjadi pusat pemerintahan yang memiliki potensi besar untuk berkembang. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa tahun terakhir terjadi perkembangan yang pesat di berbagai fasilitas kota, seperti perumahan,
perkantoran, pendidikan, pertokoan, perhotelan, tempat hiburan dan berbagai fasilitas lainnya. 
Keinginan dan kerinduan warga kota Banda Aceh untuk kembali memiliki gedung bioskop kembali mewacana. Bahkan tidak
sedikit warga Banda Aceh yang rela pergi ke Medan untuk menonton bioskop,hal ini juga mengurangi perputaran ekonomi di Aceh,
karena uang dari Aceh cenderung dibelanjakan di luar Aceh.
Hadirnya bioskop diharapkan tidak akan bertentangan dengan syariah apabila para pemegang kepentingan mau menerapkan segala
aturan dengan tepat sehingga fungsi utama bioskop sebagai tempat menonton tidak lagi identik dengan perilaku amoral.
	Justru kehadiran bioskop di Banda Aceh dengan nuansa berbeda akan menjadi contoh tauladan bagi daerah lain di Indonesia. Hal
ini dapat terwujud dengan perancangan bangunan Cineplex XXI yang moderen dan inovatif mengikuti konteks ke daerahan tanpa
melanggar penerapan Syariah yang ada.
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